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ABSTRAK 
Dalam konstruksi ada tiga sasaran yang harus dicapai yaitu ketepatan mutu, biaya dan waktu. Untuk mencapai 
ketepatan waktu, maka peran manajemen konstruksi sangat diperlukan. Seperti halnya Pembangunan Gedung 
Laboratorium Terpadu IAIN Pontianak yang mengalami kendala dalam pelaksanaannya seperti keterlambatan 
dalam ketersediaan material dan kondisi cuaca yang tidak menentu dengan durasi yang direncanakan terlalu 
singkat sehingga proyek ini mengalami keterlambatan. Karena itu, penelitian ini dilakukan agar didapat 
perencanaan pelaksanaan yang optimal sehingga dapat dijadikan pedoman pelaksanaan pekerjaan agar 
keterlambatan dalam penyelesaian konstruksi dapat dihindari. Dalam penelitian ini menganalisa Rancangan 
Anggaran Biaya proyek berdasarkan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2016 untuk mendapatkan jumlah kebutuhan 
tenaga kerja, material dan alat. Selanjutnya, membuat jaringan kerja dengan dasar perhitungan PDM untuk 
mengetahui lintasan kritis dari perencanaan pelaksanaan. Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan durasi 
pelaksanaan selama 207 hari dengan jumlah kebutuhan sumber daya yang biayanya tidak melebihi anggaran biaya 
yaitu sebesar Rp 11.566.903.685. Selain itu terdapat lintasan kritis pada pekerjaan tangga (lantai 1 ke lantai 2, 
lantai 2 ke lantai 3, perpustakaan indoor ke outdoor, lantai 3 ke lantai 4, lantai 4 ke lantai 5, lantai 5 ke lantai 6, 
dan lantai 6 ke lantai 7). 
Kata kunci : Keterlambatan, Konstruksi, Perencanaan Pelaksanaan 
ABSTRACT 
In construction there are three objectives that must be achieved, namely quality accuracy, cost and time. To 
achieve punctuality, the role of construction management is indispensable. As with the construction of Gedung 
Laboratorium Terpadu IAIN Pontianak which experienced obstacles in its implementation such as delays in the 
availability of materials and erratic weather conditions with the planned duration too short so that the project was 
delayed. Therefore, this research is carried out in order to obtain optimal implementation planning so that it can 
be used as a guideline for the implementation of work so that delays in construction completion can be avoided. 
In this study analyzed the Project Cost Budget Design based on The Analysis of Work Unit Price 2016 to get the 
amount of labor needs, materials and tools. Furthermore, create a working network with the basis of PDM 
calculation to know the critical trajectory of implementation planning. The result of this research is obtained the 
duration of implementation for 207 days with the amount of resource needs that cost does not exceed the cost 
budget of Rp 11,566,903,685. In addition, there is a critical track on the stairs work (1st floor to 2nd floor, 2nd 
floor to 3rd floor, indoor to outdoor library, 3rd floor to 4th floor, 4th floor to 5th floor, 5th floor to 6th floor, and 
6th floor to 7th floor). 
Keywords: Construction, Delays, Implementation Planning 
 
I. PENDAHULUAN 
Pekerjaan konstruksi merupakan suatu kegiatan 
yang waktu pelaksanaannya terbatas dan bersifat 
sementara yaitu sebelum pembangunan dilaksanakan 
biasanya telah ditetapkan awal dan akhir pelaksanaan 
pekerjaan. Agar pekerjaan konstruksi selesai dengan 
tepat waktu, maka diperlukan manajemen konstruksi. 
Manajemen konstruksi didefenisikan sebagai sebuah 
disiplin ilmu dalam hal perencanaan, 
pengorganisasian, pengelolaan, pengendalian untuk 
mencapai tujuan-tujuan konstruksi. Seperti halnya 
Pembangunan Gedung Laboratorium Terpadu IAIN 
Pontianak yang berada di Jalan Letnan Jendral 
Soeprapto No. 19 Pontianak. Proyek ini dipilih menjadi 
objek dalam penelitian ini karena mengalami kendala 
dalam pelaksanaannya seperti keterlambatan dalam 
ketersediaan material, kondisi cuaca yang tidak 
menentu, dan lain-lain. Sedangkan durasi pelaksanaan 
yang direncanakan terlalu singkat. Sehingga proyek ini 
mengalami keterlambatan. Karena itu diperlukan 
perencanaan pelaksanaan yang logis dan realistis 
sehingga dapat dijadikan pedoman pelaksanaan 
pekerjaan agar kegiatan konstruksi dapat selesai tepat 
pada waktunya. Adapun perencanaan dalam penelitian 
ini meliputi perencanaan jumlah tenaga kerja dan 
durasi pekerjaan, serta material dan alat dengan dasar 
perhitungan dalam analisa sumber daya yaitu 
berdasarkan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2016. 
 
Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan 
pelaksanaan yang optimal agar pelaksanaan konstruksi 
efisien dan efektif sehingga keterlambatan dalam 
penyelesaian konstruksi dapat dihindari. 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah merencanakan 
pelaksanaan yang optimal agar pelaksanaan konstruksi 
efisien dan efektif sehingga keterlambatan dalam 
penyelesaian konstruksi dapat dihindari. 
 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah sekumpulan 
peraturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan 
untuk melakukan suatu penelitian. Penelitian ini 
merupakan penelitian analitis untuk mengevaluasi 
perencanaan pelaksanaan yang sudah direncanakan 
pada Pembangunan Gedung Laboratorium Terpadu 
IAIN Pontianak. 
 
Metode Pengumpulan Data 
1.   Data Primer (primary data) 
Adapun data primer pada penelitian ini ialah 
urutan pekerjaan proyek dan hubungan keterkaitan 
antar aktifitas pekerjaan dari Pembangunan Gedung 
Laboratorium Terpadu IAIN Pontianak. 
2. Data Sekunder (secondary data) 
Adapun data sekunder pada penelitian ini adalah: 
Time schedule proyek, Rencana Anggaran Biaya 
(RAB), Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2016, Standar 
Harga Satuan Upah dan Bahan, serta Gambar dan 
Desain perencanaan Pembangunan Gedung 
Laboratorium Terpadu IAIN Pontianak. 
 
Analisa Data 
Dalam penelitian ini dilakukan analisa data 
sekunder dengan yaitu RAB sehingga didapat volume 
masing-masing pekerjaan. Kemudian menggabungkan 
beberapa item pekerjaan sejenis dalam satu lantai 
sehingga memudahkan dalam analisa perhitungan 
kebutuhan tenaga kerja dan durasi, kebutuhan material 
dan alat. Kemudian melakukan analisa kebutuhan 
sumber daya dengan dasar perhitungan AHSP 2016. 
Selanjutnya membuat jaringan kerja menggunakan 
dasar perhitungan Precedence Diagram Method 
(PDM) dengan bantuan aplikasi software Microsoft 
Project untuk mendapatkan jalur lintas kritis pada 
pekerjaan konstruksi. Kemudian membuat kesimpulan 
dari hasil analisis perhitungan berupa total waktu 
tercepat dan terlama untuk menyelesaikan kegiatan 




1. Pengumpulan data primer dan data sekunder 
2. Pengelompokan pekerjaan sejenis 
3. Analisa kebutuhan tenaga kerja dan durasi 
pekerjaan 
4. Analisa kebutuhan material dan alat 
5. Membuat jaringan kerja 
 


































Gambar 1. Flowchart penelitian 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja dan Durasi 
Pekerjaan 
Kebutuhan tenaga kerja dapat diketahui dengan 
menjumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk setiap 
item pekerjaan yang dilaksanakan pada hari yang 
sama. Untuk kebutuhan tenaga kerja setiap item 
pekerjaan diketahui dari koefisien tenaga kerja yang 
didapat dari Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2016 
Pengolahan Data dan Analisa Data : 
1. Pengelompokan pekerjaan sejenis 
2. Analisa kebutuhan tenaga kerja dan durasi 
3. Analisa kebutuhan material 
4. Analisa kebutuhan alat 
5. Membuat jaringan kerja 
Mulai 
Pengumpulan data : 





 Urutan pekerjaan 
proyek 




 Rencana Anggaran Biaya 
 Time schedule proyek 
 Standar Harga Satuan Upah 
dan Bahan 
 Analisa Harga Satuan 
Pekerjaan 2016 
 Gambar dan desain 
perencanaan 
 
yang dikalikan dengan volume pekerjaan. Sedangkan 
durasi, ditentukan berdasarkan pengamatan laporan 
bulanan pembangunan gedung laboratorium terpadu 
IAIN Pontianak. Namun, apabila dari durasi hasil 
pengamatan tersebut didapat jumlah tenaga kerja yang 
terlalu besar, maka durasi diperpanjang. Berikut 
contoh perhitungan kebutuhan tenaga kerja dan durasi 
pekerjaan bekisting poer : 
1. Volume  = 203,502 m2 
2. Durasi = 22 hari 
3. Koefisien tenaga kerja (didapat dari AHSP 2016) 
Pekerja (P)  = 0,52 
Tukang kayu (TK) = 0,26 
Kepala tukang (KT) = 0,026 
Mandor (M)  = 0,026 
4. Jumlah tenaga kerja = volume x koefisien 
   tenaga kerja 
 P = 203,502 x 0,52 = 105,821 OH 
TK = 203,502 x 0,26 = 52,911 OH 
KT = 203,502 x 0,026= 5,291 OH 
M = 203,502 x 0,026= 5,291 OH 
5. Jumlah tenaga kerja per hari = jumlah tenaga 
               kerja : durasi 
 P = 105,821 : 22 = 4,810 = 5 orang 
TK = 52,911 : 22 = 2,405 = 3 orang 
KT = 5,291 : 22 = 0,241 = 1 orang 
M = 5,291 : 22 = 0,241 = 1 orang 
6. Upah (didapat dari AHSP 2016) 
P = Rp 105.000,00 
T = Rp 125.000,00 
KT = Rp 145.000,00 
M = Rp 155.000,00 
7. Total upah = upah x tenaga kerja per hari 
P = Rp 105.000,00 x 5 = Rp 525.000,00 
T = Rp 125.000,00 x 3 = Rp 375.000,00 
KT = Rp 145.000,00 x 1 = Rp 145.000,00 
M = Rp 155.000,00 x 1 = Rp 155.000,00 + 
           Rp 1.200.000,00 
8. Harga Satuan perencanaan pelaksanan 
= Total upah x durasi 
= Rp 1.200.000,00 x 22 
= Rp 26.400.000,00 
 
Analisa kebutuhan Material 
 Analisa Kebutuhan material sangat penting untuk 
dilakukan, agar dapat mempermudah dalam 
penyediaan material yang akan digunakan. Adapun 
material yang dianalisa dalam penelitian ini yaitu 
material yang tercantum dalam analisa harga satuan 
pekerjaan. Berikut contoh perhitungan kebutuhan 
material pembesian poer : 
1. Besi beton (Polos/ulir) 
a. Volume   = 10123,650 kg 
b. Koefisien besi beton = 1,050 
c. Harga besi beton/kg = Rp 13.500 
d. Jumlah besi beton 
 = Volume x Koefisien besi beton 
 = 10123,650 x 1,050 
 = 10630 kg 
e. Jumlah harga besi beton 
= Harga besi beton x jumlah besi beton 
= Rp 13.500,00 x 10630 kg 
= Rp 143.505.000,00 
2. Kawat beton 
a. Volume   = 10123,650 kg 
b. Koefisien kawat beton = 0,015 
c. Harga kawat beton = Rp 25.000,00 
d. Jumlah kawat beton 
= Volume x Koefisien kawat beton 
 = 10123,650 x 0,015 
 = 152 kg 
e. Jumlah harga kawat beton 
= Harga kawat beton x jumlah kawat beton 
 = Rp 25.000,00 x 152 kg 
 = Rp 3.800.000,00 
Harga satuan pembesian poer 
= Jumlah harga besi beton + Jumlah harga kawat beton 
= Rp 143.505.000,00 + Rp 3.800.000,00 
= Rp 147.305.000,00 
Analisa kebutuhan material ini merupakan 
analisa total kebutuhan material untuk menyelesaikan 
satu pekerjaan. Dari analisa ini kemudian dapat dibagi 
dengan durasi pekerjaan tersebut guna mengetahui 
kebutuhan material per hari. 
 
Analisa Kebutuhan Alat 
Seperti halnya dalam analisa kebutuhan material, 
analisa kebutuhan alat ini juga berdasarkan alat yang 
tercantum pada analisa harga satuan pekerjaan. 
Sehingga dalam analisa kebutuhan alat proyek ini, 
hanya menggunakan dua jenis alat, yaitu pile hammer 
dan pompa ready mix. 
1. Pile hammer 
a. Kapasitas (V1)  = 1 Titik 
b. Panjang tiang ( p ) = 30 meter 
c. Faktor efisiensi alat (Fa) = 0,83 
d. Waktu Siklus 
 Waktu penggeseran dan penyetelan (T1) 
= 35 menit 
 Waktu pemancangan sampai kalendering 
3 cm (T2) = 55 menit 
 Waktu penyambungan tiang (T3) = 30 
menit 
 Waktu total (Ts1) = 120 menit 
e. Kap. Prod/jam (Q1) 
= (V1 x p x Fa x 60 )/Ts1 
= (1 x 30 x 0,83 x 60)/120 
=12,450 m1/jam 
f. Koefisien = 1/Q1 = 1/12,450 = 0,080 jam 
g. Jam kerja efektif (Tk) = 7 jam 
h. Jumlah alat  = 3 buah 
i. Volume pekerjaan (V) = 7279 m1 




 : Tk = 
7279 
12,450
 : 7= 83,523 hari 
k. Durasi pekerjaan pemancangan (untuk 3 alat ) 
= 83,523/3 = 27,84 hari = 28 hari 
l. Harga sewa 1 hammer/hari = Rp 315.000,00 
m. Alat bantu / jam  = Rp 1000,00 
= Rp 7000,00/hari 
n. Jumlah harga satuan 
= jumlah alat x durasi pekerjaan x harga sewa 
   alat per hari 
 = 3 x 24 x (Rp 315.000,00 + Rp 7000,00 ) 
= Rp 27.048.000,00 
Dalam kegiatan pemancangan juga 
membutuhkan tenaga kerja. Koefisien tenaga kerja 
dapat dihitung setelah angka produktifitas alat 
diketahui. Berikut perhitungan koefisien tenaga kerja 
dalam kegiatan pemancangan : 
o. Produksi tiang dalam 1 hari (Qt) = Tk x Q1 
    = 7 x 12,450 
     = 87,150 m1 
p. Kebutuhan tenaga kerja tambahan : 
Mandor (M) = 1 orang 
Tukang (T) = 2 orang 





















 = 0,803 jam = 0,115 OH 
2. Pompa Ready Mix  
Contoh perhitungan penggunaan pompa 
ready mix pada pekerjaan pengecoran balok dan 
plat lantai 2. 
a. Volume     = 166,235 m3 
b. Koefisien pompa ready mix = 0,12 
c. Harga sewa/hari = Rp 3.300.000,00 
d. Kebutuhan alat = volume x koefisien 
   = 166,235 x 0,12 
   = 19,948 buah 
e. Jumlah alat/hari = 2 buah 
f. Durasi pengecoran 
= kebutuhan alat : jumlah alat per hari 
 = 19,948 : 2 
 = 10 hari 
Jumlah harga satuan = harga sewa per hari x jumlah 
        alat per hari x durasi 
        pengecoran 
     = Rp 3.300.000,00 x 2 x 10 
     = Rp 66.000.000,00 
Dalam analisa kebutuhan jumlah alat per hari 
ditentukan hanya bisa menggunakan maksimal 2 
pompa ready mix per hari. Karena luas area 
pembangunan terbatas sehingga tidak memungkinkan 
pompa ready mix berada dalam proyek dengan jumlah 
lebih dari 2. 
 
Pembuatan Jaringan Kerja dengan Microsoft 
Project 
1. Buka aplikasi Microsoft Project 2016, kemudian 
pilih Blank Project . 
2. Setelah itu klik File > Options > Display, 
kemudian  ganti simbol $ dengan Rp, dan  
Decimal digits ganti dengan 0 kemudian klik OK. 
3. Selanjutnya klik kembali File > Schedule. Pada 
bagian Hours per day ganti 8, pada bagian Hours 
per week ganti 48 dan pada bagian Days per 
month ganti 27. Kemudian pada bagian Show 
assignment units as a pilih  Decimal lalu klik OK. 
4. Selanjutnya klik View dan pilih Timescale. Atur 
bagian Middle Tier dan Bottom Tier. Kemudian 
klik OK. 
5. Selanjutnya klik Project pilih Change Working 
6. Time. Pada bagian Exceptions isi dengan hari 
libur nasional. Kemudian pilih Work Weeks dan 
klik Details lalu pilih Saturday dan pilih opsi Set 
day(s) to these spesific working times. Kemudian 
isi jam kerja, lalu klik OK. 
7. Selanjutnya isi nama  pekerjaan pada kolom Task 
Name. Lalu Klik Format dan aktifkan centang 
Outline Number. 
8. Kemudian isi durasi pekerjaan pada kolom 
Duration. Kemudian isi pada kolom Start dengan 
tanggal dimulainya pekerjaan. 
9. Lalu isi pada kolom Predecessors  dengan 
hubungan keterkaitan pekerjaan, seperti SS, SF, 
FS, dan FF. 
10. Selanjutnya isi Resource Sheet dengan daftar 
sumber daya yang digunakan berserta harga 
masing-masing sumber daya tersebut. 
11. Kemudian isi pada kolom Resource Name dengan 
sumber daya yang digunakan untuk setiap 
pekerjaan dengan cara menklik Resource > 
Assign Resources. 
12. Selanjutnya untuk mengetahui pekerjaan yang 
temasuk dalam lintasan kritis dilakukan dengan 




Kebutuhan Tenaga Kerja dan Durasi Pekerjaan 
Setelah melakukan analisa kebutuhan tenaga 
kerja dan durasi pekerjaan, didapat grafik hasil analisa 
sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Grafik kebutuhan tenaga kerja per minggu 
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Kebutuhan Tenaga Kerja per Minggu
 
Gambar 3. Grafik uraian jenis tenaga kerja yang 
dibutuhkan per minggu 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
 Dari 2 grafik di atas menggambarkan jumlah 
tenaga kerja yang diakumulasikan dalam waktu per 
minggu sehingga grafik tersebut tidak mengalami 
lengkung sempurna karena dari 2 grafik di atas 
merupakan hasil akumulasi tenaga kerja per minggu 
yang jumlah tenaga kerja per hari serta jumlah hari 
dalam 1 minggu bervariasi. 
Dari grafik di atas juga dapat dilihat bahwa 
jumlah setiap jenis tenaga kerja yang digunakan tidak 
stabil karena dalam mengakumulasi jumlah tenaga 
kerja ini tergantung pada pekerjaan yang akan 
dilakukan dalam minggu tersebut, dan masing-masing 
pekerjaan memiliki jumlah tenaga kerja yang 
bervariasi. 
Penyebab jumlah setiap jenis tenaga kerja yang 
digunakan tidak stabil juga dapat diakibatkan oleh 
jumlah hari dalam 1 minggu bervariasi. 
Selain itu, volume pekerjaan juga mempengaruhi 
jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Artinya, semakin 
besar volume pekerjaan, semakin besar pula jumlah 
tenaga kerja yang diperlukan. 
 
Kebutuhan Material 
Setelah melakukan analisa material, didapat 
grafik hasil analisa sebagai berikut yang menampilkan 
data kebutuhan 5 material pada minggu puncak saja 
yaitu pada minggu ke-4 sampai minggu ke-14: 
 
Gambar 4. Grafik kebutuhan material per minggu 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Dari grafik tersebut menggambarkan kebutuhan 
material kawat beton, paku 5-12 cm, papan mal kelas 
III, balok kayu kelas II, serta besi beton (polos/ulir). 
Sama hal nya seperti kebutuhan tenaga kerja, beberapa 
material tersebut dalam setiap minggunya mengalami 
ketidakstabilan jumlah kebutuhannya. Hal ini 
dipengaruhi kegiatan yang dilakukan dalam minggu 
tersebut. Karena setiap minggunya memiliki kegiatan 
pekerjaan yang berbeda-beda. 
Selain itu, kebutuhan material juga dapat 
mengalami ketidakstabilan karena jumlah hari kerja 
dalam minggu tersebut. 
 
Kebututuhan Alat 
Dari analisa kebutuhan alat didapat jumlah 
kebutuhan alat per hari, kemudian di rekap menjadi 
kebutuhan alat per minggu.  Alat yang digunakan 
dalam pelaksanaan merupakan alat sewa, sehingga 
dengan adanya rekap kebutuhan alat ini, diharapkan 
dapat  mengoptimalkan biaya dari pemakaian alat yang 
digunakan. Berikut rekap kebutuhan alat per minggu : 
 
Gambar 5. Grafik kebutuhan hammer per minggu 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Pada gambar 5 menunjukkan kebutuhan hammer 
dalam satuan hari alat per minggu. Diketahui 
produktivitas alat per unit sebesar 12,450 m1/jam dan 
volume pekerjaan sebesar 7279 m1. Dengan 
menggunakan hammer sebanyak 3 buah per hari dan 
jam kerja efektif selama 7 jam, maka pekerjaan 
pemancangan berlangsung selama 5 minggu. Sehingga 
rata-rata produktivitas pekerjaan pemancangan per hari 
sebanyak 261,450 m1. Dari grafik kebutuhan hammer 
di atas didapat rata-rata volume pemancangan per 
minggu sebanyak 1464,12 m1. 
Pada minggu ke-1 dan minggu ke-2 pekerjaan 
pemancangan hanya berlangsung 5 hari per 
minggunya. Hal ini disebabkan pada minggu ke-1 
pekerjaan dilakukan pada hari ke-2 pelaksanaan 
proyek dan pada minggu ke-2 terdapat hari libur 
nasional. Sedangkan pada minggu ke-3 hingga minggu 
ke-5 pekerjaan pemancangan berlangsung normal yaitu 
selama 6 hari per minggu. 
 
Gambar 6. Grafik kebutuhan pompa ready mix per 
minggu 
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Kebutuhan Tenaga Kerja
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Kebutuhan Material per Minggu
Kawat Beton (100 kg) Paku 5-12 cm (100 kg)
Papan Mal Kelas III (m3) Balok Kayu Kelas II (m3)
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Kebutuhan Pompa Ready Mix per Minggu
Seperti halnya kebutuhan hammer, pada gambar 
6 juga menampilkan kebutuhan pompa ready mix 
dalam satuan hari alat per minggu. Diketahui 
produktivitas alat per unit sebesar 8,333 m3/hari dan 
volume pekerjaan sebesar 1055,872 m3. Dengan 
menggunakan ready mix  maksimal sebanyak 2 buah 
per hari, maka pekerjaan pengecoran dapat 
menghasilkan 16,667 m3 per hari. Dari grafik 
kebutuhan pompa ready mix di atas didapat rata-rata 
volume pengecoran per minggu sebanyak 38,441 m3. 
Penggunaan alat pompa ready mix ini hanya 
dilakukan pada pekerjaan pengecoran balok, kolom, 
dan plat lantai, sehingga alat ini hanya diperlukan pada 
miggu ke-4 hingga minggu ke- 34. 
 
Jaringan Kerja dengan Microsoft Project 
Dari  analisa yang telah dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Project didapat hasil sebagai 
berikut : 
1. Durasi  perencanaan selama 207 hari dengan 
jumlah hari libur selama  14 hari.  
2. Jalur kritis terdapat pada pekerjaan tangga lantai 
1 ke lantai 2, tangga lantai 2 ke lantai 3, tangga 
perpustakaan indoor ke outdoor, tangga lantai 3 
ke lantai 4, tangga lantai 4 ke lantai 5, tangga 
lantai 5 ke lantai 6, tangga lantai 6 ke lantai 7. 
Durasi lebih lama dari perencanaan awal karena 
dalam perencanaan yang dilakukan dalam penelitian 
ini mempertimbangkan realisasi dilapangan dan dalam 
kondisi normal. Artinya dalam perencanaan ini tidak 
menggunakan metode percepatan. Selain itu, dari jalur 
kritis yang diperoleh diharapkan dalam pelaksanaan 
nanti dapat berhati-hati dalam pekerjaan tersebut 
karena apabila salah satu pekerjaan yang termasuk 
dalam jalur kritis mengalami keterlambatan, maka 
akan berpengaruh terhadap penyelesaian pekerjaan 
lainnya yang belum dilaksanakan. 
Selain itu dari pembuatan jaringan kerja dengan 
microsoft project ini dapat diketahui jumlah harga 
satuan untuk menyelesaikan pembangunan ini. Yaitu 
sebesar Rp 11.566.903.685,00 Arti perencanaan yang 
dilakukan tidak mengalami overcost. Berikut gambar 
project statistics dari microsoft project. 
 
Gambar 7. Project statistics 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
 
Kurva S Perencanaan Pelaksanaan 
Dari analisa kebutuhan sumber daya yang telah 
dilakukan serta pembuatan jaringan kerja, sehingga 
diketahui bobot masing-masing pekerjaan, durasi, dan 
hubungan antar kegiatan. Sehingga didapat kurva S 
perencanaan pelaksanaan sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Kurva S perencanaan 
(Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Dari kurva S tersebut dapat diihat kemajuan 
pekerjaan pada setiap minggu mengalami  nilai 
kemajuan yang tidak stabil. Hal ini disebabkan karena 
pelaksanaan pekerjaan pada minggu tersebut terdiri 
dari item pekerjaan yang berbeda-beda. Dan setiap 
item pekerjaan mempunyai volume pekerjaan yang 
bervariasi, sehingga semakin besar volume pekerjaan 




Dari analisa yang telah dilakukan dalam 
perencanaan pelaksanaan pembangunan gedung 
laboratorium terpadu IAIN Pontianak, didapat 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kebutuhan tenaga kerja, material, dan alat tidak 
sama dalam setiap minggu. Hal ini disebabkan 
karena dalam setiap minggu terdapat kegiatan 
pekerjaan yang bervariasi. Sehingga kebutuhan 
sumber daya juga bervariasi. 
2. Didapat total harga satuan dari perencanaan 
pelaksanaan sebesar Rp 11.566.903.685. Maka 
dari perencanaan pelaksanaan yang dilakukan 
tidak melebihi anggaran biaya yaitu Rp 
14.339.706.000.  
3. Durasi perencanaan pelaksanaan yang telah 
dilakukan didapat dengan total 207 hari dengan 
hari pelaksanaan senin sampai sabtu, dan jam 
kerja selama 8 jam yaitu dari jam 08.00 AM 
sampai 12.00 PM, kemudian istirahat dari jam 
12.00 PM sampai 13.00 PM. Lalu jam kerja 
dilanjutkan kembali pada jam 13.00 PM sampai 
17.00 PM. 
4. Terdapat lintasan kritis pada pekerjaan tangga 
lantai 1 ke lantai 2, tangga lantai 2 ke lantai 3, 
tangga perpustakaan indoor ke outdoor, tangga 
lantai 3 ke lantai 4, tangga lantai 4 ke lantai 5, 
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